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Latar belakang: Menyikat gigi merupakan salah satu usaha untuk menjaga keshatan gigi dan 

mulut pada anak. Menyikat gigi merupakan proses membersihkan gigi dan mulut dari sisa 

makanan dan debris, yang bertujuan mencegah terjadinya penyakit. Peran orang tua sangat 

penting karena orang tua adalah orang yang paling dekat dengan anak terutama dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Orang tua harus mengetahui cara merawat gigi anak dan membimbing 

anak untuk menyikat gigi dengan baik dan benar. Tujuan: Menganalisis pengaruh 

pendampingan orang tua dalam menyikat gigi terhadap kebersihan gigi dan mulut Siswa Kelas 

I SDN 1 Gobras Tamansari Kota Tasikmalaya. Metode: quasi experimental design dengan 

rancangan penelitian one group pre-test and post-test design. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar pemeriksaaan PHPM. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik total sampling sebanyak 100 sampel yaitu 50 siswa Kelas I dan 50 orang tua siswa. Hasil: 

PHPM pada kriteria baik pretest sebanyak 19 siswa sedangkan posttest 3 orang, kriteria sangat 

baik pretest sebanyak 9 siswa sedangkan posttest 47 orang, nilai p value 0.000. Kesimpulan: 

Pendampingan orang tua efektif mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut siswa. 
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Abstract 

Background: Brushing teeth is one of the efforts to maintain the health of teeth and mouth in 

children. Brushing teeth is the process of cleaning teeth and mouth from food residues and 

debris, which aims to prevent disease. The role of parents is very important because parents 

are the closest people to children, especially in maintaining dental and oral health. Parents 

must know how to take care of children's teeth and guide children to brush their teeth properly 

and correctly. Objective: To analyze the effect of parental assistance in brushing teeth on the 

hygiene of teeth and mouth of Grade I Students of SDN 1 Gobras Tamansari, Tasikmalaya City. 

Method: quasi-experimental design with one group pre-test and post-test design. The research 

instrument used is the PHPM examination sheet. The sampling technique used a total sampling 

technique of 100 samples, namely 50 Class I students and 50 students' parents. Results: PHPM 

on the criteria of good pretest as many as 19 students while posttest 3 people, the criteria for 

very good pretest as many as 9 students while the posttest 47 people, p value value 0.000. 

Conclusion: Parental mentoring effectively affects students' dental and oral hygiene. 
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Pendahuluan  

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 bahwa prevalensi masyarakat yang 

bermasalah gigi dan mulut di Indonesia sebesar 

57,6%. Persentase penduduk yang bermasalah dalam 

kesehatan gigi dan mulut di Jawa Barat mencapai 58% 

(Kemenkes, 2018). Tingginya prevalensi penyakit 

gigi dan mulut disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain: pengetahuan, sikap dan perilaku dalam 

memelihara kesehatan gigi yang masih rendah (Anang 

& Robbihi, 2021). Anak kelas I Sekolah dasar rata 

memiliki usia antara 6-8 tahun (Marliani, 2015). Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan anak kelompok usia 5-

9 tahun merupakan kelompok usia yang memiliki 

prosentase masalah gigi sebesar 92,7% (Kemenkes, 

2018). Angka penyakit gigi dan mulut yang tinggi 

pada anak disebabkan karena kurangnya kesadaran 

dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi anak yang 

belum optimal. Kelompok umur tersebut juga perlu 

mendapatkan perhatian khusus karena anak 

mengalami pergantian gigi dan keadaan gigi desidui 

akan berpengaruh pada perkembangan gigi 

permanennya nanti (Prasko et al., 2016). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan dan menjaga kesehatan gigi salah 

satunya adalah menyikat gigi. Menyikat gigi 

bertujuan membersihkan mulut dari sisa makanan 

agar tidak terjadi fermentasi sisa makanan dlam 

rongga mulut (Suyami et al., 2019). Data Riskesdas 

tahun 2018 menunjukkan gambaran perilaku 

menggosok gigi di Provinsi Jawa Barat sebanyak 

96,8% lebih penduduk telah melakukan kebiasaan 

menyikat gigi, akan tetapi hanya 2,8% yang 

berperilaku menyikat gigi dengan benar yaitu 

menyikat gigi setelah sarapan dan sebelum tidur 

(Kemenkes, 2018). Menyikat gigi merupakan usaha 

yang sangat penting dalam menjaga dan meningikan 

kesehatan gigi dan mulut seseorang, jika hal ini 

diperhatikan dengan baik maka masalah kesehatan 

gigi akan bisa teratasi (Sriyono, 2018). 

Anak-anak rentan terkena masalah kesehatan 

gigi karena mereka belum mengetahui tentang 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut 

(Mamengko et al., 2016). Orang tua khususnya ibu 

berperan penting dalam perkembangan kesehatan gigi 

dan mulut anak yang positif. Peran serta orang tua 

dalam  menjaga  kesehatan gigi dan mulut anak dapat 

diwujudkan dengan memperhatikan kesehatan gigi 

dan mulut anak serta memperhatikan pola makan anak 

(Banowati et al., 2021). 

Peran pendampingan orang tua sangat penting 

terutama dalam menjaga waktu yang tepat menyikat 

gigi dan teknik menyikat gigi yang benar (Aida et al., 

2022). Pendampingan orang tua dalam menggosok 

gigi akan mempengaruhi keterampilan anak serta 

kondisi kebersihan mulut anak, di mana semakin 

orang tua membiasakan untuk mendampingi anak 

menggosok gigi, maka akan semakin terbentuk 

perilaku yang baik yang selanjutnya akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kesehatan gigi dan 

mulut pada anak. 

 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

quasi experimental design dengan rancangan 

penelitian one group pre-test and post-test design 

(Notoatmodjo, 2018). Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar pemeriksaaan PHPM. 

Intervensi berupa pendampingan menyikat gigi pagi 

dan malam selama 21 hari menggunakan kalender. 

Data hasil pretest PHPM dan hasil posttest PHPM 

dianalisa menggunakan uji statistika. 

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi PHPM Siswa Kelas 1 

SDN Gobras 1 

 

No Kriteria PHPM 
Pre Test Post Test 

n % n % 

1 Buruk 7 14 0 0 

2 Kurang Baik 15 30 0 0 

3 Baik 19 38 3 6 

4 Sangat Baik 9 18 47 94 

 

Berdasarkan tabel 1. menunjukan bahwa 

siswa pada kriteria buruk pretest sebanyak 7 siswa 

sedangkan posttest 0 orang, kriteria kurang baik 

pretest sebanyak 15 siswa sedangkan posttest 0 orang, 

kriteria baik pretest sebanyak 19 siswa sedangkan 

posttest 3 orang, kriteria sangat baik pretest sebanyak 

9 siswa sedangkan posttest 47 orang. 
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Tabel 2. Uji Normalitas Data 

                

Varibel Statistic n Sig. 

Pretest  0.045 50 0.045 

Posttest 0.204 50 0.000 

 

Berdasarkan tabel 2. menunjukan bahwa nilai 

sig. dibawah 0.005 memiliki makna data tidak normal 

maka dilanjutkan uji non parametric wilcoxon. 

 

Tabel 3. Uji Data Berpasangan 
 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjukan bahwa nilai 

p value dibawah 0.005 memiliki makna data 

pendampingan orang tua efektif mempengaruhi 

kebersihan gigi dan mulut siswa. 

 

Pembahasan 

Anak usia 4-12 tahun sangat membutuhkan 

pendampingan orang tua khususnya ibu dalam hal 

pemeliharaan kebersihan mulut dan gigi, terutama 

saat menyikat gigi. Peran ibu dalam membantu anak 

menyikat gigi sangatlah besar diperlukan mengingat 

anak masih memerlukan bimbingan dari orang tua 

(Yumna et al., 2022). Menurut (Fatmasari et al., 

2020), pendampingan merupakan suatu tindakan 

dengan pengawasan yang diharapkan akan 

berpengaruh terhadap peningkatan perilaku anak. Hal 

ini selaras dengan pendapat (Wijayanti & Rahayu, 

2018), orang tua memiliki peran yang sangat penting 

selain membimbing, dan memberikan pemahaman 

yang benar, orang tua juga mengingatkan serta 

menyediakan fasilitas sarana kebersihan gigi untuk 

anak. 

Proses pendekatan memberikan dampak 

positif terhadap perilaku kebersihan gigi dan mulut 

dengan menurunkan skor indeks kebersihan gigi dan 

mulut (Ulliana et al., 2021). Kegiatan pendampingan 

orangtua hendaknya dilakukan rutin secara berkala 

sehingga dapat membantu menurunkan angka 

kejadian karies gigi pada anak sekolah dasar 

(Sumadewi & Harkitasari, 2023). Program kesehatan 

gigi berbasis sekolah yang melibatkan orang tua 

efektif terhadap keterampilan menggosok gigi anak, 

sehingga meningkatkan skor bebas plak anak 

(Purnama et al., 2019). Keadaan kebersihan gigi dan 

mulut diukur dengan indeks PHPM Meningkatnya 

kebersihan gigi dan mulut siswa yang ditandai dengan 

menurunnya skor indeks PHPM siswa Sekolah Dasar 

(Sutrisman, 2014).     

Peningkatan kebersihan gigi dan mulut terjadi 

setelah dilakukan intervensi pemberian edukasi cara 

menjaga kesehatan gigi dan mulut (Samjaji et al., 

2024). Edukasi kesehatan gigi dan mulut merupakan 

salah satu upaya promosi untuk meningkatkan derajat 

kesehatan gigi dan mulut yang lebih baik pada anak  

(Puspitawati et al., 2022). Promosi kesehatan 

dilakukan untuk memperoleh pembelajaran, 

pengalaman, dan pengetahuan melalui berbagai 

metode dan media pembelajaran (Sulistiani et al., 

2022). 

Penelitian Melo, et al (2018), menunjukan 

bahwa intervensi menyikat gigi pagi dan malam 21 

hari tanpa putus yang menggunakan kalender 

interkatif dengan stiker untuk memungkinkan 

pencatatan menyikat gigi dua kali sehari dapat 

meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan 

mulut anak sekolah. Materi tentang kesehatan gigi 

pada dasarnya menekankan pada aspek kesehatan gigi 

yang erat kaitannya dengan upaya sehari-hari yang 

dituju dalam memelihara kesehatan gigi, sehingga 

pemilihan materi diutamakan yang menyangkut 

upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut  

(Fadjeri et al., 2023). 

Kesimpulan dan Saran  

Pendampingan orang tua efektif 

mempengaruhi kebersihan gigi dan mulut siswa. 

Saran dari hasil penelitian diharapkan program 

pendampingan orang tua dapat dilakukan rutin setiap 

tahun. 
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